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ABSTRAK

Pengasahan mata bor menggunakan mesin dapat menjadi salah satu cara
untuk mendapatkan hasil pengasahan dan mempermudah melakukan pengasahan
agar derajat mata bor sama pada keduasisinya. Pada penulisam proyek akhir ini,
penulis memiliki sebuah gagasan untuk membuat rancang bangun mesin pengasah
mata bor. Dalam pembuatan mesin ini diharapkan dapat memudahkan para pekerja
produksi untuk mengasah mata bor sehingga mendapat hasil yang maksimal.

Rancang bangun mesin pengasah mata bor menggunakan dua eretan yaitu
eretan motor listrik dan eretan piringan drajat, dan motor listrik dengan daya motor
3/4Hp dengan kecepatan 2880 Rpm yang digunakan untuk memutar batu gerinda,
alat yang digunakan untuk memegang mata bor yaitu klem v, mesin pengasah mata
bor ini bisa mengasah mata bor ukuran 11mm sampai 16mm

Hasil pengujian didapat dari 5 kali percobaan dengan mesin pengasah mata
bor dan dibandingkan dengan pengasahan secara manual, hasil sudut yang didapat
adalah 118° sesuai dengan sudut setandar mata bor.

Kata Kunci: rancang bangun mesin, pengasah, mata bor
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DRILL BIT SHARPENING MACHINE
ABSTRAC

Sharpening drill bits using a machine can be a way to get sharpening results
and make it easier to sharpen so that the degree of the drill bit is the same on both
sides. In writing this final project, the author has an idea to design a drill bit
sharpening machine. In making this machine, it is hoped that it will make it easier
for production workers to sharpen drill bits so that they get maximum results

The design of a drill bit sharpening machine uses two sleds, namely an
electric motor sled and a degree disc sled, and an electric motor with a 3/4Hp motor
power with a speed of 2880 Rpm which is used to rotate the grinding stone, the tool
used to hold the drill bit is clamp v, this drill bit sharpening machine can sharpen
drill bits from 11mm to 16mm in size

The test results were obtained from five trials with a drill bit sharpening
machine and compared to manual sharpening, the angle obtained was 118°
according to the standard angle of the drill bit.

Keywords: design of machines, sharpeners, drill bits
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mata bor merupakan perkakas yang digunakan untuk membuat lubang dalam
proses drilling sebuah material seperti kayu, plastik, tembok dan logam. Mata bor
juga memiliki ukuran dan jenis material yang berbeda, sesuai benda yang akan
dilakukan pengeboran. Mata bor memiliki dua mata potong, daya potong mata bor
ditentukan oleh gaya pemakanan dengan kecepatan pemakanan, atau momen puntir
pada mata bor dengan kecepatan putarannya (Hasim & Sahudi, 2021). Mata bor
memiliki besaran sudut 118° dan 135° dan sudut 118° paliing umum digunakan
untuk proses pengeboran. Terdapat jenis — jenis mata bor yaitu twist drill bits mata
bor ini paling sering digunakan untuk mengebor kayu, plastik dan logam mata bor
ini terbuat dari baja karena paling sering digunakan untuk mengebor material
logam, masonary bit, mata bor jenis ini digunakan untuk mengebor dinding dan
beton, bit countersunk, countersunk bit digunakan untuk mengebor lubang pada
kayu untuk membuat rumah kepala ulir, spur bit digunakan untuk mengebor benda
yang bermaterial kayu diujung bor ini terdapat bor runcing dengan pisau pemotong

di sekelilingnya (Gunawan, 2019).

Pengasahan adalah kegiatan menajamkan suatu alat potong dengan
menggesekan atau menyentuhkan benda dengan pasir atau batu (Karundeng, 2019).
Pengasahan mata bor sering dilakukan secara manual, yang mengakibatkan sudut
potong mata bor itu sendiri tidak sesuai dengan standar, dikarenakan pengasahan
tidak menggunakan alat atau mesin yang mengakibatkan kemiringan saat
pengasahan tidak presisi. Jika sudut potong mata bor tidak sesuai dengan standar
pada saat proses pengeboran hasilnya menjadi kasar, ukuran diameter lubang pun

mendapat toleransi yang lebih banyak.

Penerapan dalam proses pengasahan yang sering dilakukan didunia industri
sangat sering terjadi dalam pengasahan mata bor, maka dari itu pengasahan mata

bor sangat diperlukan untuk mempermudah melakukan pengasahan dan mendapat



hasil pengasahan sesuai setandar. Alat pengasah mata bor merupakan suatau alat
yang dapat memepermudah pengasahan dan mendapatkan sudut potong yang sama
kedua sisi. Apabila sudut potong mata bor sesuai dengan setandar maka saat proses
pengeboran hasil yang didapat jauh lebih baik dari pada sudut potong mata bor yang

tidak sesuai setandar

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan ruang ligkup permasalahan di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana merancang bangun mesin pengasah mata bor dengan presisi?
2. Apakah mesin pengasah mata bor dapat mencapai sudut potong yang sama kedua

Sisi?

1.3 Batasan Masalah
Agar tujuan utama tercapai dan pembahasan tidak meluas serta tidak
menjadikan adanya penyimpangan permasalahan, maka penulis membuat batasan

masalah yang akan dikaji sebagai berikut:

1. Mesin pengasah mata bor hanya bisa mengasah mata bor jenis twits bits

2. Pengasahan dilakukan untuk mata bor berdiameter 10, 14 dan 16mm

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus yang dapat

dijelaskan segai berikut:

1.4.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari proposal proyek akhir yang diangkat penulis dapat
diuraikan sebgai berikut:
1. Sebagai persyaratan untuk menylesaikan Program Pendidikan D3 pada Jurusan
Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali.
2. Mengaplikasikan ilmu — ilmu yang didapat selama mengikuti perkuliahan di

Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali, secara teori ataupun Praktek.



3. Menerapkan dan menguji ilmu pengetahuan yang telah diperoleh di bangku

kuliah dan mempraktikkan kedalam bentuk rancang bangun.

1.4.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari proposal proyek akhir yang diangkat penulis dapat
diuraikan sebagai berikut:
1. Mampu merancang sebuah mesin yang dapat di gunakan untuk mengasah mata
bor jenis twits bits.

2. Mesin mampu mengasah mata bor dengan sudut potong yang sama kedua sisi.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan penulis dalam pembuatan rancang bangun
mesin pengasah mata bor adalah sebagai berikut:

1.5.1 Manfaat Bagi Penulis

Rancang bangun sebagai sarana dan prasarana untuk menerapkan ilmu yang
didapan selama mengikuti perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri
Bali. Manfaat yang didapat yaitu penulis mampu mengembangkan ide—ide dan

menuangkan langsung berdasarkan permasalahan yang ada di sekitar kita.

1.5.2 Manfaat Bagi Institusi Politeknik Negeri Bali

Bagi perguruan tinggi, hasil perancangan ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi civitas akademik Politeknik Negeri Bali, menambah sumber bacaan
di perpustakaan dan kepercayaan dan keyakinan masyarakat akan kemampuan

kinerja 3ndustry Politeknik Negeri Bali pada rekayasa teknologi juga semakin kuat

1.5.3 Manfaat Bagi Masyarakat

Hasil rancang bangun ini diharapkan dapat memecahkan masalah yang
didapat para pekerja agar dapat mengasah mata bor dengan baik dan mendapat hasil
pengeboran yang maksimal dan presisi, dan dimudahkan saat megasah mata bor

menggunakan mesin pengsah mata bor tersebut.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil perencanaan dari rancang bangun mesin pengasah mata bor,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Rancang bangun mesin pengasah mata bor ini menggunakan motor listrik
3/4 Hp, dengan putaran motor yaitu 2880 Rpm sebagai memutar batu
gerinda, proses rancang bangun mesin pengasah mata bor ini dimulai dari
membuat gambar kerja menggunakan aplikasi autodeks inventor 2020,
pembelian bahan — bahan mulai dari plat besi tebal 20mm untuk eretan dan
meja mesin, pada pembuatan komponen mesin ini lebih banyak
menggunakan bahan plat besi, bahan besi siku ukuran 50 x 50 mm tebal
besi siku yaitu 5mm untuk pembuatan rangka, bahan besi ST 37 diameter
22 dan 38 untuk membuat baut dan mur eretan.

2. Rancang bangun ini dapat digunakan oleh pekerja agar proses pengasahan
mendapat hasil yang tepat sesuai setandar mata bor, dan tidak perlu
menggunakan metoda pengasahan secara manual menggunakan tangan dan

hasil kemiringannya tidak sesuai standar yaitu 118°

5.2 Saran
Dalam rancang bangun mesin pengasah mata bor ini, ada beberapa saran yang

ingn penulis sampaikan yaitu:

1. Rancang bangun mesin pengasah mata bor ini masih banyak
kekurangannya, maka dari itu diharapkan ledepannya rancang bangun ini
dapat dianalisa dan didesain ulang (redesign) agar bisa dikembangkan untuk
hasil yang lebih baik

2. Mesin pengasah mata bor ini perlu dilakukan perawatan secara rutin setelah

pemakaian agar mesin tetap bersih dari debu
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3. Pada mesin pengasah mata bor perlu menambahkan pendingan pata batu
gerinda saat pengasahan agar mata bor tidak terlalu panas saat proses
pengasahan

4. Selalu mengecek kerataan batu gerinda sebelum melakukan proses

pengasahan agar hasil pengasahan tidak miring
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